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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Telah Menyelesaikan  Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Lolos Kaji Etik 
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Lampiran 4. Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama                  : 

Umur                  : 

Alamat                : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh : 

Nama                   : Mardiansyah 

NIM                    :  C041171014 

Alamat                : Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 

Judul Penelitian : Hubungan antara Kemampuan Aktivitas Fungsional dan Risiko 

Jatuh pada Lansia di Yayasan Batara Hati Mulia Kabupaten 

Gowa  

Subyek penelitian mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu saya 

(bersedia / tidak bersedia) secara sukarela untuk menjadi subyek penelitian. Dengan 

ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian surat peryataan ini saya buat dengan 

sebenar-benarnya tanpa ada keterpaksaan dari pihak manapun, agar dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Makassar,…………/ ……/ 2021. 

 

                         Responden 
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Lampiran 5. Indeks Barthel 
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Lampiran 6. Formulir Pengukuran TUGT 

Timed Up and Go Test 

                                                                    Tanggal :            

Nama    :  

Umur    :  

Alamat :  

Alat yang dibutuhkan : stopwatch,  kursi, dan meteran.  

Tujuan : Responden menggunakan alas kaki yang biasa digunakan. Dimulai 

dengan responden duduk dan bersandar pada kursi yang memiliki arm rest. 

Berjalan sepanjang 3 meter lalu kembali hingga duduk seperti semula.  

   1    Instruksikan ke responden : 

          Ketika saya mengatakan “mulai”, saya ingin bapak/ibu melakukan : 

1. Berdiri dari kursi. 

2. Jalan seperti biasa, lurus kedepan sepanjang 3 meter. 

3. Berputar arah kembali. 

4. Jalan kembali seperti biasa sepanjang 3 meter. 

5. Duduk kembali  

   2    Waktu dihitung pada saat kata “Mulai”   

   3     Perhitungan waktu berhenti pada saat responden telah duduk bersandar   

          kembali.  

   4    Catat waktu yang diperoleh.  

                                    Waktu : _________________ detik  

             Lebih dari 13.5 detik memiliki risiko jatuh tinggi (Barry et al., 2014) 
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Lampiran 7. Hasil Uji SPSS 

1. Karakreristik Responden 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60-64 18 34,0 34,0 34,0 

65-69 8 15,1 15,1 49,1 

70-74 12 22,6 22,6 71,7 

75-79 7 13,2 13,2 84,9 

80-84 8 15,1 15,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 19 35,8 35,8 35,8 

Perempuan 34 64,2 64,2 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

StatusPekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 12 22,6 22,6 22,6 

Tidak Bekerja 41 77,4 77,4 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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RiwayatJatuh1TahunTerakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 43 81,1 81,1 81,1 

1 kali 5 9,4 9,4 90,6 

2 kali 1 1,9 1,9 92,5 

3 kali 2 3,8 3,8 96,2 

4 kali 1 1,9 1,9 98,1 

5 kali 1 1,9 1,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

FearofFalling 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 48 90,6 90,6 90,6 

Tidak 5 9,4 9,4 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

IMT 

 Frequency Percent 

Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 11 20,8 20,8 20,8 

Normal 31 58,5 58,5 79,2 

Overweight 11 20,8 20,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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2. Disribusi Kemampuan Aktivitas Fungsional 

IndeksBarthel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mandiri 5 9,4 9,4 9,4 

Ketergantungan Ringan 6 11,3 11,3 20,8 

Ketergantungan Moderat 40 75,5 75,5 96,2 

Ketergantungan Berat 2 3,8 3,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

3. Distribusi Risiko Jatuh 

TUGT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid risiko jatuh tinggi 37 69,8 69,8 69,8 

tidak berisiko 16 30,2 30,2 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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4. Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,37311399 

Most Extreme Differences Absolute ,360 

Positive ,360 

Negative -,262 

Test Statistic ,360 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

5. Uji Korelasi Spearman Rho 

Correlations 

 IndeksBarthel TUGT 

Spearman's rho IndeksBarthel Correlation Coefficient 1,000 -,579** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 53 53 

TUGT Correlation Coefficient -,579** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 53 53 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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